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Telah dilakukan penelitian untuk mengkaji peranan fraksi aceteugenol dari ekstrak metanol 
daun cengkeh sebagai termitisida alami yang digunakan dalam pengujian toksisitas terhadap 
rayap tanah Coptotermes sp. Ekstrak metanol daun cengkeh yang diperoleh dari maserasi 
dianalisis dengan KG-SM. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya kandungan aceteugenol 
sebesar 71,59% dalam ekstrak metanol daun cengkeh. Pemisahan fraksi aceteugenol dari 
ekstrak dilakukan dengan menggunakan kromatografi vakum cair (KVC) dan dianalisis 
menggunakan spektrofotometri FT-IR. Hasil analisa FT-IR dari fraksi aceteugenol menunjukkan 
bahwa senyawa tersebut memiliki kemiripan yang tinggi dengan senyawa aceteugenol karena 
menunjukkan adanya serapan karbonil (-C=O) ester, -C=C aromatik, -C-O ester, -C-C dan –C-
H. Uji toksisitas dilakukan selama 14 hari. Hasil yang diperoleh dari pengujian menunjukkan 
konsentrasi fraksi aceteugenol 0,5% telah berpengaruh terhadap mortalitas rayap  dengan 
persentase mortalitas rayap sebesar 51,2%, sedangkan konsentrasi 0% tidak berpengaruh 
terhadap mortalitas rayap. Persentase kehilangan berat kertas uji terendah berada pada 
konsentrasi fraksi aceteugenol 2% dengan nilai sebesar 6,8%.  Persentase kehilangan berat 
kertas uji tertinggi berada pada konsentrasi fraksi aceteugenol 0% dengan nilai sebesar 52,3%. 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi aceteugenol yang 
diperoleh dari ekstrak metanol daun cengkeh dapat digunakan sebagai salah satu termitisida 
alami pada proses pengendalian rayap tanah Coptotermes sp. 
 





     Rayap tanah merupakan serangga yang 
memiliki peranan dalam proses daur ulang 
nutrisi tanaman melalui proses dekomposisi 
material organik kayu. Namun, rayap juga 
sering merusak kayu yang digunakan 
sebagai konstruksi bangunan serta 
menyerang pohon dan tanaman hidup, 
sehingga mengakibatkan rayap digolongkan  
sebagai hama. Salah satu jenis rayap yang 
banyak ditemukan di Indonesia adalah 
rayap tanah Coptotermes Sp., rayap 
dengan genus ini memiliki kemampuan 
merusak bangunan yang lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan genus rayap tanah 
yang lain (Subekti, 2010). Penelitian yang 
dilakukan oleh Siregar dan Batubara (2007) 
menunjukkan bahwa kerugian yang 
disebabkan oleh serangan rayap tanah 
pada dua kecamatan di daerah Medan 
mencapai Rp 12.532.650. Tingginya 
kerugian yang disebabkan oleh serangan 
rayap menyebabkan maraknya penelitian 
yang dilakukan untuk mencari termitisida 
yang aman digunakan bagi lingkungan dan 
manusia.  
     Aceteugenol merupakan salah satu 
senyawa turunan eugenol yang memiliki 
kemiripan sifat dengan eugenol. Hal ini 
dibuktikan dengan kesamaan sifat sebagai  
antimikroba antara aceteugenol dan 
eugenol (Chiaradia et al., 2012, Towaha, 
2012). Eugenol memiliki kemampuan 
sebagai termitisida yang baik (US EPA, 
2008), sehingga menyebabkan tingginya 
kemungkinan senyawa aceteugenol  juga 
memiliki kemampuan yang sama. 
Aceteugenol dapat diperoleh dari daun 
cengkeh, Gopalakrishnan et al. (1988) 
dalam Milind dan Deepa (2011) 
menyebutkan bahwa tahap pertumbuhan 




dari daun cengkeh menyebabkan adanya 
perbedaan kandungan kadar senyawa yang 
terdapat dalam daun cengkeh. Dimana 
semakin tua umur daun cengkeh yang 
digunakan maka jumlah aceteugenol yang 
ada dalam daun cengkeh itu menurun, hal 
ini berbeda dengan jumlah eugenol yang 
semakin meningkat sejalan dengan 
pertumbuhan daun tersebut. Sulitnya 
memilih daun cengkeh yang masih muda 
menyebabkan kurangnya ketertarikan 
dalam meneliti senyawa aceteugenol yang 
berasal dari daun cengkeh. 
     Penelitian ini akan dilakukan pemisahan 
fraksi aceteugenol dari ekstrak metanol 
daun cengkeh (Syzygium aromaticum) 
dengan menggunakan metode kromatografi 
vakum cair, dimana senyawa yang 
diperoleh akan dikarakterisasi dengan  
menggunakan spektroskopi fourier 
transform infra red (FT-IR). Fraksi 
aceteugenol yang diperoleh kemudian 
digunakan dalam uji toksisitas terhadap 
rayap. Sehingga akan diperoleh tambahan 
informasi ilmiah megenai manfaat fraksi 
aceteugenol yang diperoleh dari ekstrak 




Alat dan Bahan 
     Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat rotary evaporator,  
kertas saring, kertas saring whatman No. 
02, botol vial,  seperangkat alat 
kromatografi lapis tipis (KLT), neraca 
analitik, seperangkat alat gelas, 
seperangkat alat kromatografi vakum cair 
(KVC) (diameter 6cm dan 3cm), pompa 
vakum, GC-MS, Spektrofotometer FT-IR 
(Shimadzu),  petridish polystyrene (90x20 
mm). 
     Sampel berupa daun cengkeh. Bahan-
bahan yang digunakan adalah aseton(p.a) 
(C3H6O), aceteugenol Merck (C12H14O3), 
aquades (H2O), daun cengkeh, etanol 70% 
(CH2CH3OH), etil asetat(p.a) (C4H8O2), 
methanol(p.a) (CH3OH), n-heksana(p.a) 
(C6H14), pereaksi serium sulfat (Ce(SO4)2) 
5%, plat KLT silika gel 60 F254, 






Pengumpulan sampel dan preparasi 
sampel daun cengkeh  
     Sampel daun cengkeh diperoleh dari 
desa Bangun, kecamatan Parbuluan, 
kabupaten Dairi, Sumatera Utara.  Sampel 
yang digunakan dibersihkan dan dipisahkan 
dari rantingnya, setelah itu dikeringkan 
dengan cara dianginkan dan diperkecil 
ukurannya dengan menggunakan gunting 
dan ditimbang sebanyak jumlah yang akan 
digunakan pada proses maserasi. 
 
Ekstraksi daun cengkeh dengan metode 
maserasi 
     Sampel yang telah dipreparasi kemudian 
dimaserasi dengan pelarut metanol selama 
3 x 24 jam pada suhu kamar (diganti pelarut 
setiap 24 jam dan diaduk sesekali). Sampel 
kemudian disaring untuk mendapatkan 
maserat dan residu. Maserat dikumpulkan 
dan selanjutnya diuapkan pelarutnya 
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak 
yang telah pekat ditimbang sehingga 
diperoleh ekstrak metanol daun cengkeh. 
Ekstrak tersebut digunakan untuk prosedur 
selanjutnya dan sebagian kecil dari ekstrak 
juga dianalisa dengan menggunakan GC-
MS untuk mengetahui kandungan senyawa 
yang ada di dalamnya. 
 
Pemisahan fraksi aceteugenol dari 
ekstrak metanol daun cengkeh 
     Ekstrak metanol daun cengkeh sebagian 
kecil dianalisis dengan menggunakan KLT 
silika gel Kieselgel 60 F254 dengan 
kombinasi pelarut n-heksana dan etil asetat 
(n-heksana 100%; (9:1); (8:2); (7:3); (6:4); 
(5:5); (4:6); (3:7); (2:8); (1:9); etilasetat 
100%). Hasil analisis KLT merupakan 
acuan untuk menentukan gradien pelarut 
yang akan digunakan dalam proses 
kromatografi vakum cair. 
     Pemisahan dengan menggunakan 
kromatografi vakum cair (KVC) dilakukan 
menggunakan kolom berdiameter 6 cm. 
Silika gel 60 F254 sebagai fase diam 
dimasukkan ke dalam kolom dengan 
perbandingan tinggi sampel dan fase diam 
1:6 (1 cm : 6 cm). Sampel ekstrak metanol 
daun cengkeh ditimbang dan diimpregnasi 
terlebih dahulu dengan menggunakan silika 
gel 60 sebelum dimasukkan ke dalam 
kolom dan dielusi.  
 




     Elusi dilakukan menggunakan variasi 
pelarut n-heksana dan etil asetat (n-
heksana 100%; (9:1); (8:2); (7:3); (6:4); 
(5:5); (4:6); (3:7); (2:8); (1:9); etilasetat 
100%; metanol 100%) masing-masing 
sebanyak 200 mL. Fraksi–fraksi yang 
dihasilkan dengan KVC (eluat) ditampung 
dengan botol vial dan diperoleh sebanyak 
12 fraksi yang kemudian dianalisa dan 
dibandingkan pola pemisahan antara 
aceteugenol sintetik dan 12 fraksi hasil KVC 
dengan menggunakan KLT. Fraksi yang 
memiliki pola pemisahan dengan nilai Rf 
yang sama dengan aceteugenol sintetik 
dipilih untuk dipisahkan kembali dengan 
menggunakan KVC. 
     Metode KVC kedua dilakukan dengan 
meggunakan pelarut n-heksana 100% serta 
pelarut n-heksana dan etil asetat 99:1 pada 
proses KLT dan pelarut n-heksana 100%,  
variasi pelarut n-heksana dan etil asetat 
((99.5:0.5);(99:1)) serta etil asetat 100% 
pada proses KVC. Fraksi-fraksi yang 
dihasilkan dianalisa serta dibandingkan pola 
pemisahannya dengan aceteugenol sintetik.  
     Proses KLT pada fraksi KVC pertama 
dan kedua dilakukan menggunakan eluen 
n-heksana:etil asetat (7:3), variasi ini dipilih 
karena fraksi yang diinginkan adalah fraksi 
aceteugenol sehingga eluen yang dipilih 
adalah eluen yang digunakan pada proses 
KLT aceteugenol standar yang tercantum 
dalam sertifikat analisis senyawa tersebut 
(Toronto Research Chemicals, 2014). Hasil 
yang paling baik diuji kemurniannya dengan 
cara menotolkan fraksi yang didapat pada 3 
plat KLT kecil dan masing-masing plat 
dimasukkan dalam wadah yang telah berisi 
3 pelarut nonpolar yaitu n-heksana, 
sikloheksana dan toluen. Fraksi yang telah 
diuji dikarakterisasi lebih lanjut dengan 
menggunakan spektrofotometer FT-IR. 
 
Uji toksisitas fraksi aceteugenol 
terhadap rayap tanah 
Persiapan kertas uji (Toleng et al., 2014) 
     Kertas uji dikeringkan pada suhu 103±2o 
selama 24 jam. Kertas uji yang telah 
dikeringkan kemudian ditimbang sebagai 
berat awal.  
 
Pemberian fraksi aceteugenol pada kertas 
uji (Indrayani et al., 2016) 
     Fraksi aceteugenol hasil isolasi 
diencerkan dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 
1.5% dan 2% kemudian diteteskan 
sebanyak 1mL pada kertas uji. Pengeringan 
pada kertas uji dilakukan hingga pelarut 
menguap atau telah mencapai kering udara. 
 
Pengumpanan kertas uji (Indrayani et al., 
2016) 
     Kertas uji dimasukkan kedalam wadah  
petridish polystyrene dan ditambahkan 
rayap sebanyak 55 ekor yang terdiri dari 50 
ekor rayap pekerja dan 5 ekor rayap 
prajurit. Pengumpanan dilakukan selama 14 
hari diruang gelap. Pengamatan rayap 
dilakukan pada hari ke 1, 3, 5, 7, dan 14. 
Rayap yang telah mati harus dibuang untuk 
menghindari sifat necropagy pada rayap. 
 
Analisis data 
     Mortalitas rayap serta pengurangan 
berat kertas uji dihitung untuk mendapatkan 
persentase mortalitas dan persentase 
pengurangan berat kertas uji. Mortalitas 
rayap dianalisa kembali dengan 
menggunakan metode rancangan acak 
lengkap (RAL) dan dilanjutkan ke analisa 
dengan menggunakan uji beda nyata jujur 
(BNJ). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel Daun Cengkeh 
(Syzygium aromaticum) 
     Sampel daun cengkeh diekstraksi 
dengan menggunakan metode maserasi. 
Proses maserasi dilakukan dengan 
menggunakan pelarut metanol. Metanol 
dipilih karena memiliki kemampuan untuk 
memecah dinding sel tumbuhan secara 
maksimal, sehingga mengakibatkan semua 
senyawa kimia baik yang polar maupun 
nonpolar akan terekstrak ke dalam pelarut. 
Selain itu penggunaan metanol sebagai 
pelarut dilakukan karena memiliki titik didih 
yang relatif rendah, yaitu sebesar 64,7oC 
(pada 1 atm) (Daintith, 1994). Titik didih 
pelarut yang rendah akan memudahkan 
proses evaporasi dalam mengeringkan 
sampel dan mengurangi resiko rusaknya 
senyawa-senyawa kimia yang tidak tahan 
terhadap panas. 
     Maserat yang diperoleh dari proses 
maserasi dikeringkan untuk mendapatkan 
ekstrak dari sampel daun cengkeh. Ekstrak 
metanol daun cengkeh yang diperoleh 
dalam penelitian sebesar 53,8542 g dengan 
nilai rendemen sebesar 10,77%. Ekstrak 
metanol daun cengkeh ini sebagian kecil 




dianalisis dengan menggunakan GC-MS 
dan menghasilkan kromatogram GC seperti 
pada Gambar 1 dengam Spektrum MS 
aceteugenol seperti pada Gambar 2 berikut. 
     Kromatogram dari ekstrak metanol daun 
cengkeh (Gambar 1) menunjukkan adanya 
kandungan aceteugenol yang tinggi, yaitu 
sebesar 71,59% dalam ekstrak tersebut. 
Namun, berdasarkan Similaraty Index (SI) 
pada spektrum MS menunjukkan bahwa 
nilai SI senyawa aceteugenol dalam ekstrak 
tersebut rendah hanya sebesar 73. Hal ini 
kemungkinan terjadi akibat masih 
banyaknya kandungan senyawa lain yang 
ada dalam ekstrak sehingga menurunkan 
kadar kemurnian dari senyawa aceteugenol 




Gambar 1. Kromatogram GC ekstrak metanol daun cengkeh 
 
 
Gambar 2. Spektrum massa senyawa aceteugenol 
 
Pemisahan Fraksi Aceteugenol dari 
Ekstrak Metanol Daun Cengkeh 
     Pemisahan dengan menggunakan 
metode KVC dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak 2 kali. Dimana pada KVC ekstrak 
metanol daun cengkeh menghasilkan 12 
fraksi yang berasal dari variasi konsentrasi 
eluen yang berbeda. Fraksi-fraksi tersebut 
di KLT untuk melihat perbandingan pola 
noda antara aceteugenol sintetik dengan ke 
dua belas fraksi. Hasil KLT ini dapat dilihat 
pada Gambar 3 dan fraksi dari proses KVC 
ekstrak metanol daun cengkeh dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
     Berdasarkan pola noda pada Gambar 3 
serta data Fraksi pada Tabel 1, diketahui 
bahwa fraksi dengan kemiripan pola noda 
yang tinggi dengan pola noda yang 
dihasilkan oleh senyawa aceteugenol 
sintetik adalah fraksi 3 dengan berat fraksi 
sebesar 3,9455 g. Fraksi ini kemudian 
dipisahkan lagi dengan menggunakan KVC, 
tujuannya untuk lebih menyederhanakan 
kandungan senyawa yang ada di dalam 
fraksi sehingga lebih memudahkan dalam 
perolehan senyawa aceteugenol dari dalam 
fraksi 3 tersebut. 












Gambar 3. Profil Kromatogram Hasil KVC 
Ekstrak Metanol Daun 
Cengkeh 
 


















Etil asetat 100% 11 
Metanol 100% 12 
 
     KVC yang dilakukan kembali pada fraksi 
3 yang berasal dari proses KVC awal 
menghasilkan 5 fraksi yang berasal dari 
variasi eluen yang berbeda. Fraksi-fraksi ini 
kemudian dibandingkan kembali dengan 
aceteugenol sintetik dengan menggunakan 
KLT. hasil yang diperoleh dari proses KLT 
ini dapat dilihat dalam Gambar 4, 
sedangkan fraksi-fraksi yang dihasilkan dari 
proses KVC terhadap Fraksi 3 yang berasal 
dari proses KVC pertama dapat dilihat 
dalam Tabel 2.  
     Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa 
pola noda yang dihasilkan oleh fraksi 2 
(99,5:0,5) memiliki satu noda dan Rf noda 
tersebut sama dengan yang dihasilkan oleh 
aceteugenol sintetik. Hal ini  menunjukkan 
tingginya kandungan aceteugenol yang ada 
dalam fraksi 2 (99,5:0,5). Untuk lebih 
memastikan hasil yang didapat maka dalam 
penelitian ini dilakukan uji kemurnian 
dengan 3 macam pelarut, pelarut yang 
digunakan adalah n-heksana, sikloheksana 
dan toluen. Ketiga pelarut yang digunakan 
bersifat nonpolar, hal ini dikarenakan fraksi 
aceteugenol yang juga bersifat nonpolar. 
Profil kromatografi (Gambar 5) yang 
diperoleh menunjukkan bahwa pada 
masing-masing plat dengan eluen yang 
berbeda membentuk pola noda yang hampir 
sama dengan pola noda aceteugenol 










Gambar 4. Profil kromatogram fraksi-fraksi 
KVC fraksi 3 
 










Etil asetat 100% 4 
Metanol 100% 5 
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Gambar 5. Profil kromatogram hasil uji 
kemurnian (a) n-heksana, (b) 
sikloheksana, (c) toluen 
 
 





















     Hasil fraksi (99,5:0,5) dengan berat 
1,02g yang telah diuji kemurniannya 
sebagian dikarakterisasi kembali dengan 
menggunakan spektrofotometri FTIR untuk 
mengetahui gugus fungsi yang ada dalam 
fraksi yang diperoleh dalam penelitian ini, 
sedangkan sebagian hasil fraksi tersebut 
disimpan untuk diujikan sifat toksisitasnya 
terhadap rayap tanah Coptotermes sp. Hasil 
spektrum fraksi yang diperoleh pada 
penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 6, 
sedangkan untuk membandingkan hasil 
spektrum fraksi dilakukan dengan 
menggunakan spektrum aceteugenol 
sebagai pembanding (Gambar 7). 
     Hasil yang diperoleh dari penentuan 
gugus berdasarkan spektrum inframerah 
menunjukkan bahwa senyawa hasil isolasi 
ini memiliki kemiripan dengan spektrum 
senyawa aceteugenol, adanya kemiripan 
antara spektrum fraksi hasil isolasi dan 
spektrum senyawa standar menunjukkan 
tingginya kadar aceteugenol yang ada 
dalam fraksi hasil isolasi dan membuktikan 
bahwa fraksi hasil isolasi merupakan fraksi 
aceteugenol. Penentuan gugus yang 
didasarkan pada spektrum inframerah dapat 
dilihat dalam Tabel 3. 
 
























































Uji Toksisitas Fraksi Aceteugenol 
Terhadap Rayap 
     Pengujian toksisitas terhadap rayap 
mengacu pada metode yang digunakan 
oleh Indrayani et al. (2016). Proses 
pengujian dilakukan dengan menggunakan 
variasi konsentrasi fraksi aceteugenol serta 
menggunakan etanol 70% sebagai pelarut 
dan kertas uji sebagai umpan. Etanol 70% 
dipilih karena dapat digunakan sebagai 
pelarut senyawa aceteugenol (SCBT, 
2012), sehingga diharapkan juga dapat 
melarutkan fraksi aceteugenol. Kertas uji 
digunakan sebagai umpan atau sebagai 
sumber makanan bagi rayap selama proses 
pengujian berlangsung. 
     Identifikasi kemampuan fraksi 
aceteugenol sebagai termitisida dapat 
dilihat dari nilai persentase kehilangan berat 
kertas uji dan persentase mortalitas rayap. 
Hasil persentase kehilangan berat kertas uji 
dan persentase mortalitas rayap yang 
diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat 
dalam Tabel 4 dan Tabel 5 berikut. 
 











































     Data yang terlampir pada Tabel 4 
menunjukkan pengurangan berat kertas uji 
terkecil dihasilkan dari kertas uji yang 
ditambahkan dengan konsentrasi fraksi 
aceteugenol 2% yaitu sebsar 6,76%, 
sedangkan pengurangan terbesar terjadi 
pada konsentrasi fraksi aceteugenol 0% 
yaitu sebesar 52,68%. Hasil ini 
membuktikan bahwa konsentrasi fraksi 
aceteugenol yang digunakan berpengaruh 
pada pengurangan berat kertas uji. 




Pengurangan berat kertas uji terjadi akibat 
laju konsumsi dari rayap.  
     Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi fraksi aceteugenol yang 
ditambahkan pada kertas uji menyebabkan 
rendahnya jumlah berat kertas uji yang 
hilang dan menunjukkan bahwa laju 
konsumsi rayap menurun. Yanti et al. 
(2008) menyebutkan bahwa semakin tinggi 
persentase kehilangan berat kertas uji 
mengindikasikan rendahnya sifat antirayap 
dari senyawa yang diujikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa rendahnya nilai 
persentase penurunan berat kertas uji pada 
konsentrasi fraksi aceteugenol 2% 
menandakan fraksi aceteugenol pada 
konsentrasi ini memiliki sifat antirayap yang 
lebih baik bila dibandingkan dengan sifat 
antirayap dari konsentrasi fraksi 
aceteugenol yang lain.  
     Semua kertas uji yang ditambahkan 
dengan fraksi aceteugenol menunjukkan 
persentase pengurangan berat kertas uji 
yang lebih rendah bila dibandingkan dengan 
kertas uji dengan konsentrasi fraksi 
aceteugenol 0% (kontrol negatif). Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya penambahan 
fraksi aceteugenol berpengaruh pada laju 
konsumsi rayap terhadap kertas uji. Yanti et 
al. (2008) juga menyebutkan bahwa 
pengaruh penambahan senyawa pada 
kertas uji mampu menghambat kemampuan 
rayap untuk mengkonsumsi kertas uji, hal 
ini diakibatkan dari efek termitisida senyawa 
yang ditambahkan dalam kertas uji tersebut. 
Berdasarkan data persentase pengurangan 
berat kertas uji yang diperoleh pada 
penelitian menunjukkan bahwa fraksi 
aceteugenol memiliki efek termitisida 
terhadap rayap. 
     Indikator lain yang dapat digunakan 
untuk mengetahui keefektifan fraksi 
aceteugenol dalam mengendalikan rayap 
ialah mortalitas rayap. Berdasarkan data 
dalam Tabel 5 menunjukkan adanya 
perbedaan nilai persentase mortalitas rayap 
pada masing-masing konsentrasi fraksi 
aceteugenol. Hasil ini menunjukkan bahwa 
konsentrasi fraksi aceteugenol 0,5% sudah 
berpengaruh terhadap mortalitas rayap 
dengan menghasilkan persen mortalitas 
sebesar 51,2%. Konsentrasi fraksi 
aceteugenol 0% yaitu sebesar 4,4%, 
sedangkan pada konsentrasi 1-2% nilainya 
sebesar 100%. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan semakin tinggi konsentrasi 
fraksi aceteugenol yang digunakan 
menyebabkan terjadinya peningkatan 
persentase mortalitas rayap. 
     Mortalitas rayap dianalisa lebih lanjut 
dengan menggunakan uji statistik ANAVA 
(analisis variansi) dengan menggunakan 
metode RAL (rancangan acak lengkap) dan 
uji BNJ (beda nyata jujur). Tujuannya untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan 
pengendalian rayap yang dihasilkan dari 
tiap konsentrasi fraksi aceteugenol. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa perlakuan konsentrasi fraksi 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
mortalitas rayap. Perbedaan yang ada pada 
konsentrasi 1% hingga 2% tidak nyata 
karena masing-masing memiliki nilai 
mortalitas yang sama yaitu sebesar 100% 
dan menunjukkan bahwa konsentrasi fraksi 
aceteugenol tersebut memiliki kemampuan 
yang sama dalam mengendalikan rayap.  
 
Tabel 6. Tingkat Aktivitas Antirayap pada 






0% Tidak Aktif 
0,5% Sedang 
1% Sangat Kuat 
1,5% Sangat Kuat 
2% Sangat Kuat 
 
     Perbedaan sangat nyata terlihat pada 
konsentrasi fraksi aceteugenol 0% dan 
0,5% yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan antara kedua 
konsentrasi ini terhadap konsentrasi fraksi 
aceteugenol yang lain, pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedua konsentrasi 
tersebut memiliki kemampuan pengendalian 
rayap yang rendah bila dibandingkan 
dengan konsentrasi 1% hingga 2%. 
Tingkatan aktivitas antirayap pada masing-
masing konsentrasi fraksi aceteugenol pada 
penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 6 
berikut. 
     Berdasarkan tingkatan yang ada dalam 
Tabel 6 diketahui bahwa fraksi aceteugenol 
dengan konsentrasi 1%, 1,5%, dan 2% 
memiliki tingkat aktivitas anti rayap yang 
sangat kuat dan fraksi aceteugenol dengan 
konsentrasi 0,5% memiliki tingkat aktivitas 
antirayap yang sedang. Tingkat aktivitas 
antirayap dari keempat konsentrasi ini lebih 




tinggi bila dibandingkan dengan tingkat 
aktivitas antirayap yang dihasilkan oleh 
konsentrasi fraksi aceteugenol 0% yang 
hanya bernilai 4,4% dan berdasarkan Tabel 
6 dianggap tidak aktif sebagai anti rayap. 
Tingginya persentase mortalitas 
menunjukkan bahwa senyawa yang diujikan 
memiliki kemampuan antirayap yang tinggi 
(Yanti et al., 2008). 
     Rayap tidak memiliki kemampuan untuk 
secara langsung mencerna kayu maupun 
kertas uji yang diumpankan, hal ini 
dikarenakan rayap tidak memiliki enzim 
selulase yang dapat mendekomposisi 
selulosa, menurut Nandika et al. (2003) di 
dalam usus rayap terdapat bakteri dan 
protozoa yang dapat menghasilkan enzim 
selulase sehingga dapat membantu rayap 
dalam mencerna selulosa. Menurut 
Chiaradia et al. (2012) senyawa 
aceteugenol memiliki kemampuan sebagai 
antimikroba. Sifat aceteugenol yang dapat 
digunakan sebagai antimikroba 
kemungkinan besar menyebabkan kematian 
pada bakteri maupun protozoa yang ada di 
dalam usus rayap dan mengakibatkan 
hilangnya sumber penghasil enzim selulase 
yang dibutuhkan rayap dalam mencerna 
selulosa dan berujung pada kematian 
rayap.  
     Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 
bahwa fraksi aceteugenol dapat digunakan 
sebagai termitisida pada rayap dan 
digolongkan sebagai racun perut pada 
rayap karena bekerja dengan cara 
mematikan bakteri dan mikroba penting di 
dalam usus rayap. Fipronil yang digunakan 
sebagai kontrol positif juga termasuk racun 
perut, namun bekerja dengan cara merusak 
dan menggangu kerja sistem saraf pusat, 
khususnya gangguan pada pertukaran ion-
ion klorida melalui Gamma Amino Butric 




1. Fraksi yang diperoleh dari hasil 
pemisahan merupakan fraksi 
aceteugenol, karena berdasarkan hasil 
analisa FT-IR menunjukkan adanya 
serapan karbonil (-C-O) ester, -C-C 
aromatik, -C-O ester, -C-C dan –C-H 
yang hampir sama seperti pada spektra 
FT-IR aceteugenol pembanding dengan 
berat fraksi sebesar 1,02 g. 
2. Konsentrasi fraksi aceteugenol 0,5% 
sudah berpengaruh terhadap mortalitas 
rayap, dimana pada konsentrasi 0,5% 
persentase mortalitas yang dihasilkan 
sebesar 51,2%. Konsentrasi 0% dengan 
nilai persentase mortalitas rayap sebesar 
4,4% tidak memiliki pengaruh pada 
mortalitas rayap. Persentase 
pengurangan berat kertas uji terendah 
terdapat pada konsentrasi aceteugenol 
2% dengan nilai persentase sebesar 
6,8% dan yang tertinggi terdapat pada 
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